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Abstract
Purpose: This training aims to provide education to the people of
. Banyuajuh Village, especially to KDP housewives in order to
reduce waste, especially organic waste in Banyuajuh village.
Methodology/approach: The learning method carried out in this
SIDARLING activity is by lecture method as well as independent
practice and practice. This training was conducted by housewives,
before and after conducting the training and also postest and pretest
were held to measure the knowledge and understanding of
housewives in Banyuajuh Village, Kamal sub-district, Bangkalan
regency.
Riwayat Artikel Results/findings: This training was welcomed by Banyuajuh
Diterima pada 10 Desember 2023 |village housewives enthusiastically, this is evidenced by
Revisi 1 pada 13 Desember 2023 housewives who practice independently in every RW in Banyuajuh
Revisi 2 pada 14 Desember 2023 |village. This SIDARLING activity is very helpful for housewives in
Revisi 3 pada 29 Desember 2023 reducing and processing waste, especially organic waste.
Disetujui pada 30 Desember 2023 | Hoysewives can make ecoenzyme independently and the results of
ecoenzyme housewives during overall mentoring have good results
and the results of the postest and pretest can be said that mothers can
respond to the material quickly, and are very active in conveying
ideas.
Limitations: This SIDARLING activity is very far-reaching so that
there needs to be a limit to the problem, making this ecoenzyme can
be done for environmental awareness for housewives so that the
waste contained in the homes of housewives can be processed by
themselves. Processing organic waste into ecoenzyme and can be
processed again into derivative products.
Contribution: This activity was carried out by providing training
to PKK housewives in Banyuajuh Village, by produced ecoenzyme
from organic waste. Organic waste is one type of waste that is often
disposed of and not used properly, so SIDARLING can make
housewives aware to process organic waste into ecoenzymes.
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1. Pendahuluan

Sampah merupakan salah satu problematika yang sangat besar di Indonesia. Setiap harinya kurang lebih
500 ton sampah tidak dapat terangkut menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Siombo, 2022).
Sampah-sampah yang tidak terangkut tersebut akan menyebar ke berbagai tempat seperti jalan raya,
pasar dan pemukiman. Volume sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) saat ini masih
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cukup besar yaitu 20% dari total produksi sampah per hari. Jenis sampah yang mendominasi TPA
adalah sampah jenis organik dengan persentase hingga 70% (Gatta et al., 2022). Jenis sampah dapat
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok yaitu sampah berdasarkan sumbernya, sampah berdasarkan
sifatnya dan sampah berdasarkan bentuknya. Sampah berdasarkan sifatnya yaitu sampah organik dan
anorganik (Prasetio et al., 2021). Sampah organik ditimbulkan dari rumah tangga. Sistem pengolahan
sampah yang kurang dimanfaatkan dengan secara optimal, sehingga sampah belum terkelola dengan
baik (Rahmayanti, 2021). Sumber sampah dapat dikelompokkan berdasarkan sampah perumahan,
sampah komersial, sampah konstruksi, sampah unit pengolahan, sampah institusi serta sampah
pertanian (Kahfi, 2017). Menurut Ramadhani et al., (2021) jenis sampah terdiri dari sampah organik
dan anorganik. Sampah organik yakni jenis sampah yang mengandung senyawa organic dengan ciri-
ciri berwarna hijau atau coklat dengan bentuk tidak beraturan dan dapat diuraikan oleh mikroorganisme.
Contoh sampah organic adalah sampah sisa daun, sisa makanan, sisa potongan sayur dan buah. Sampah
anorganik merupakan sampah yang bersifat sulit untuk diuraikan oleh mikroorganisme dengan bentuk
padatan atau solid. Contoh sampah anorganik adalah kaca, loga,. Kaleng, plastic, aluminium.
Penumpukan sampah di masyarakat dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Kahfi (2017)
faktor penyebab terjadinya penumpukan sampah disebebkan oleh adanya volume sampah yang terlalu
banyak dan melebihi kapasitas TPA, waktu angkut yang tidak efektif akibat jarak TPA dan pusat
sampah, keterbatasan fasilitas pengangkut sampah, tidak tersedia teknologi untuk mengolah sampabh,
tidak terdapat sosialisasi pengelolaan sampah dan produk turunannya. Dampak yang ditimbulkan
apabila terdapat penimbunan sampah meliputi menjadi sarang penyakit akibat mikroorganisme patogen,
pencemaran udara akibat pembakaran, aroma tidak sedap, serta berkurangnya lahan sebagai tempat
pembuangan (Kahfi, 2017).

Total produksi sampah didominasi oleh sampah rumah tangga dengan persentase sebesar 70-90%
dimana sekitar 25% sampah tersebut adalah sampah organik (Hapsari Dewi & Sutama, 2022).
Penumpukan sampah organik berisiko dalam jangka panjang seperti pencemaran lingkungan terutama
lingkungan udara karena dapat menimbulkan bau tidak sedap. Selain menimbulkan bau tidak sedap,
penumpukan sampah organik dapat menimbulkan risiko kebakaran akibat penumpukan gas metana.
Beberapa penyakit seperti diare atau reservoir penyakit menular juga dapat muncul akibat penumpukan
sampah organik (Kurniasih et al., 2022). Penumpukan sampah khususnya sampah organik yang berasal
dari rumah tangga umumnya terjadi pada pemukiman perumahan. Hal tersebut disebabkan oleh tidak
adanya lahan yang dapat digunakan sebagai tempat pembuangan akhir untuk sampah rumah tangga
sehingga masyarakat membuang sampah rumah tangga tersebut langsung ke tempat pembuangan akhir
(TPA) bersama dengan jenis sampah lainnya. Salah satu desa yang memiliki permasalahan serupa yaitu
Desa Banyuajuh yang terletak di Kabupaten Bangkalan. Sebagian besar Desa Banyuajuh terdiri diri dari
perumahan dengan jumlah penduduk kurang lebih 12.000. Menurut (Riswan et al., 2015) setiap orang
menghasilkan 0,38 kg sampah rumah tangga setiap harinya, sehingga apabila dihitung maka jumlah
sampah yang dihasilkan di Desa Banyuajuh sebesar 4,56 ton per hari atau 136,8 ton per bulan atau
1641,6 ton per tahun. Produksi sampah rumah tangga yang tinggi tanpa adanya pengelolaan yang tepat
tentunya akan menyebabkan dampak yang sangat serius di kemudian hari. Berdasarkan hal tersebut
tentunya diperlukan pengelolaan sampah rumah tangga yang bijak agar dapat mengurangi jumlah
produksi sampah rumah tangga yang dibuang pada pembuangan akhir.

Sampah yang menumpuk dapat diatasi dengan beberapa cara melakukan pengolahan sampah. Menurut
Widiarti (2012) cara mengatasi sampah melalui proses pengolahan sampah mencakup proses pemilahan
sampah, pengomposan sampah organik, pengelolaan sampah anorganik, pengolahan sampah organic
menjadi eco enzyme. Proses pemilahan sampah dapat dilakukan dengan menyediakan 2 tempat sampah
yang berbeda yakni sampah organik terdiri dari sisa makanan, potongan buah dan sampah anorganik
terdiri dari sampah bungkus makanan, sampah kertas dan sampah plastik. Pengomposan sampah
organik dilakukan untuk menguraikan bahan organic menjadi kompos yang kemudian dapat digunakan
untuk memupuk tanaman. Pengelolaan samph anorganik dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip
3R untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai fungsi. Menurut Arisona (2018) prinsip 3R terdiri
dari pengurangan sampah melalui pembatasan kegiatan-kegiatan yang menimbulkan terjadinya sampah
(reduce), menggunakan kembali barang-barang bekas yang ada tanpa dilakukan pengolahan terlebih
dahulu (reuse), serta mendaur ulang sampah untuk dijadikan sebagai sesuatu yang bernilai jual dan
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fungsi (recycle). Pengolahan sampah organic menjadi eco enzyme dilakukan dengan bahan tambahan
yakni air dan gula (molase) yang kemudian mengalami proses fermentasi. Proses pengelolaannya
menerapkan metode 1:3:10, yakni 1 bagian untuk sampah organik, 3 bagian untuk molase, dan 10
bagian untuk air. Proses fermentasi yang terjadi berlangsung paling minimal selama 3 bulan (Budiyanto
et al,. 2022).

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah pada pasal 11, setiap
orang berhak memperoleh pembinaan agar dapat melakukan pengelolaan sampah secara baik dan
berwawasan lingkungan. Berdasarkan Undang-Undang tersebut, masyarakat di Desa Banyuajuh berhak
mendapatkan pembinaan pengelolaan sampah rumah tangga mengingat jumlah produksi sampah di
Desa Banyuajuh yang cukup tinggi. Oleh karena itu, salah satu bentuk pembinaan pengelolaan sampah
rumah tangga yaitu dengan program SIDARLING (Sekolah Ibu Sadar Lingkungan) dengan bentuk
kegiatan berupa edukasi pentingnya sadar lingkungan yang sehat. Pengurangan sampah organik ini
dilakukan dengan pelatihan pembuatan Ecoenzyme. SIDARLING (Sekolah Ibu Sadar Lingkungan)
dapat dilakukan jika pada ibu-ibu rumah tangga mempunyai wawasan terkait kesadaran lingkungan.
Kesadaran lingkungan dapat dikatakan penting bagi ibu-ibu rumah tangga dikarenakan dapat
mengembangkan kesadaran terhadap aspek lingkungan dan langsung menerapkan nilai-nilai kesadaran
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran lingkungan memiliki keuntungan yaitu masyarakat
menjadi perhatian yang lebih terhadap penyebab permasalahn lingkungan, sehingga masyarakat lebih
dapat mempertimbangkan dan menganalisis implikasi perilaku mereka terhadap lingkungan, dan pada
akhirnya akan mencapai kehidupan yang harmonis dan seimbang antara semua unsur lingkungan
(Dasrita et al., 2015).

Ecoenzyme merupakan cairan hasil fermentasi sampah organik. Fungsi yang dimiliki ecoenzyme
diantaranya sebagai pembersih lantai, pembersih sayur dan buah, penangkal serangga serta penyubur
tanaman. Manfaat ecoenzyme sebagai desinfektan disebabkan oleh kandungan alkohol dan asam asetat
yang terdapat dalam cairan tersebut. Proses fermentasi ini merupakan hasil dari aktivitas enzim yang
terkandung di dalam bakteri atau fungi (Larasati et al., 2020). Pembuatan eco-enzyme memberikan
dampak yang luas bagi lingkungan secara global maupun ditinjau dari segi ekonomi. Ditinjau
mamfaatnya dari lingkungan, selama proses fermentasi berlangsung (dimulai dari hari pertama) akan
menghasilkan dan melepaskan gas Oz yang dikenal sebagai ozon. Ozon ini akan bekerja dibawah lapisan
stratosfer untuk mengurangi gas rumah kaca dan logam berat yang terkurung diatmosfer. Selain itu juga
dihasilkan gas NO3z dan COj3 yang dibutuhkan oleh tanah sebagai nutrisi untuk tanaman. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Banyuajuh terutama
kepada ibu-ibu PPK agar dapat mengurangi sampah terutama sampah organik yang ada di desa
Banyuajuh.

Penelitian-penelitian yang sesuai dengan penelitian SIDARLING ini yaitu kesadaran lingkungan pupuk
organik (Warjoto & Barus, 2021), kesadaran lingkungan hidroponik (Purwanti et al., 2022), kesadaran
lingkungan ecoenzyme (Koosbandiah Surtikanti et al., 2021), pengolahan limbah organik (Erviana et
al., 2019) dan kesadaran lingkungan tentang pemukiman nelayan terhadap dampak pembuangan limbah
domestik pada perairan pantai dan laut (Febri, 2017).

2. Metode penelitian

Metode pelaksanaan kegiatan adalah dengan penyampaian materi melalui ceramah dampak sampah
organik, pemanfaatan sampah organik rumah tangga, pengenalan ecoenzyme, manfaat Ecoenzyme, serta
penyampaian pembuatan digester ecoenzyme pada di Desa Banyuajuh, Kecamatan Kamal, Kabupaten
Bangkalan. Selain penyampaian materi, dilakukan juga demonstrasi dan praktik langsung pembuatan
ecoenzyme. Selama proses kegiatan praktik, peserta diberikan kesempatan untuk ikut melakukan proses
pembuatan kemudian disediakan alat untuk melakukan praktik pembuatan ecoenzyme secara mandiri
per RW. Kegiatan pelatihan dilakukan selama 2 jam dan dilanjutkan dengan diskusi. Kegiatan praktik
secara mandiri dilakukan pendampingan sehingga ibu-ibu dapat mengetahui hasil ecoenzyme yang
gagal dan tidak gagal.
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3. Hasil dan pembahasan

Pelaksanaan kegiatan SIDARLING (sekolah ibu sadar Lingkungan) pengolahan sampah organik
menjadi Ecoenzyme dilakukan di Balai desa Banyuajuh, Kamal, Bangkalan, yaitu dengan dilaksanakan
demonstrasi secara langsung cara pengolahan sampah organik menjadi Ecoenzyme menggunakan alat
sederhana. Ecoenzyme merupakan cairan yang berasal dari sampah organik dan air yang difermentasi
dengan molase selama 3 bulan. Proses produksi ecoenzyme dapat menghasilkan gas O3, gas O3 sama
dengan penanaman 10 pohon. Fungsi dari ecoenzyme yaitu dapat memurnikan air sungai yang
terkontaminasi, sebagai antiseptic dan dapat menyuburkan tanah (Dewi, 2021). Kegiatan SIDARLING
ini melakukan berbagai tahapan yaitu ceramah, demontrasi dan praktik secara mandiri. Pemahaman
ibu-ibu SIDARLING dilakukan saat pelatihan dan demontrasi yaitu dengan pengadaan pretest dan
postest untuk ibu-ibu. Sehingga pengukuran pemahaman ibu-ibu dapat diukur dengan baik. Rata-rata
hasil yang dapat disimpulkan yaitu ibu-ibu paham terkait materi yang jelaskan dan yang awalnya ibu-
ibu belum mengetahui sehingga dapat mengetahui pengetahuan tersebut.

Pada saat praktik berlangsung, sebanyak 10 orang diberikan kesempatan untuk ikut melakukan
demonstrasi. Pembuatan ecoenzyme dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan. Alat yang digunakan
dalam pembuatan ecoenzyme adalah galon bekas 15 liter, gelas ukur, timbangan, pisau dan pengaduk.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah sampah organik (buah-buahan dan sayur-sayuran), molase
serta air. Menurut penelitian yang dilakukan (Maula et al., 2020). Pembuatan Ecoenzyme dilakukan
dengan perbandingan 1:3:10, yang mana 1 untuk molase, 3 untuk sampah organik, dan 10 untuk air.
Bahan organik sebanyak 2.7 kg disiapkan kemudian dibersihkan dan dilakukan pencacahan, selanjutnya
menyiapkan molase sebanyak 900 gram dan dilarutkan kedalam 9 liter air. Bahan organik ditambahkan
kedalam campuran air dan molase kemudian dilakukan pengadukan agar tercampur rata. Galon
kemudian ditutup dan dilakukan pengeluaran gas setiap hari selama 2 minggu pertama.

L~ ; .
Gambar 1. Kegiatan demonstrasi Bersama ibu-ibu.

Cara perawatan dan penyimpanan Ecoenzyme dapat dilakukan di tempat bersih, sirkulasi udara baik,
tidak lembab, terhindar dari paparan sinar matahari secara langsung, serta dilakukan pembuangan gas
hasil fermentasi setiap hari secara rutin selama 2 minggu pertama. Proses pembuatan Ecoenzyme yang
baik dan berhasil akan memiliki ciri-ciri berwarna coklat pekat, beraroma alkohol, dan ph dibawah 4.
Sedangkan ciri-ciri Ecoenzyme yang mengalami kegagalan yakni beraroma busuk, terdapat ulat, serta
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jamur berwarna hitam. Ecoenzyme kemudian dapat dilakukan pemanenan setelah 3 bulan dan dapat
dilakukan pengolahan lebih lanjut menjadi produk turunannya seperti sabun cair, sabun padat, detergen,
pembersih lantai. Penggunaan Ecoenzyme setelah proses pemanenan tidak dapat dilakukan secara
langsung, melainkan melalui proses lebih lanjut sesuai jenis produk turunan yang diinginkan. Hasil
Ecoenzyme pembuatan praktik mandiri ibu-ibu rata-rata berhasil dari setiap lima RW yang ada di desa
Banyuajuh, kecamatan Kamal, kabupaten Bangkalan. Ecoenzyme tersebut banyak mengandung buah-
buahan sehingga aroma yang ditimbulkan dari hasil eco enzyme memiliki aroma buah yang sangat kuat.
Keberhasilan pembuatan eco enzyme tersebut dapat dilihat setelah 3 bulan proses fermentasi rata-rata
hasil yang diperoleh memiliki karakteristik warna eco enzyme yang dihasilkan coklat pekat, aroma khas
buah yang merupakan dampak dari penggunaan jenis bahan organik, tidak terdapat jamur hitam. Selain
itu, beberapa hasil di beberapa RW setelah dilakukan pemantauan terdapat eco enzyme yang memiliki
jamur putih pada bagian atas permukaan.

Gambar 2. Hasil ecoenzyme SIDARLING

Kegiatan SIDARLING ini melakukan berbagai tahapan yaitu ceramah, demontrasi dan praktik secara
mandiri. Pemahaman ibu-ibu SIDARLING dilakukan saat pelatihan dan demontrasi yaitu dengan
pengadaan pretest dan postest untuk ibu-ibu. Sehingga pengukuran pemahaman ibu-ibu dapat diukur
dengan baik. Rata-rata hasil yang dapat disimpulkan yaitu ibu-ibu paham terkait materi yang jelaskan
dan yang awalnya ibu-ibu belum mengetahui sehingga dapat mengetahui pengetahuan tersebut. Hasil
kuisioner yang telah dijawab oleh ibu-ibu sebagai berikut.
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21

Berdasarkan hasil tersebut, terhadap pertanyaan kepuasan ibu-ibu terhadap penyelenggaraan sekolah
ibu sadar lingkungan yang diselenggaraan oleh tim PPK Ormawa HIMATIPA sebanyak 23 peserta
merasa sangat puas, 21 orang menjawab puas, dan 6 orang menjawab cukup puas.

0o

23
27

Berdasarkan hasil tersebut terhadap pertanyaan penyampaian materi eco enzyme yang telah diberikan
oleh tim ormawa himatipa sebanyak 23 orang menjawab sangat mudah dipahami sedangkan sisanya
menjawab mudah dipahami.

16
29

m]l m2 =3 w4

Pertanyaan mengenai praktik pembuatan eco enzyme yang telah dicontohkan mendapat respon
sebanyak 29 peserta sidarling mengatakan sangat mudah dipahami, 16 orang menjawab mudah
dipahami dan 5 orang menjawab cukup mudah dipahami.
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Pertanyaan yang diajukan mengenai kemudahan praktik mandiri pembuatan eco enzyme mendapatkan
respon masing-masing 23 suara antara sangat mudah dilakukan dan mudah dilakukan.

01

23
26

Respon untuk pertanyaan pendapat mengenai perawatan eco enzyme yang telah dibuat secara mandiri
mendapatkan respon 26 orang mengatakan mudah dilakukan perawatan, 23 orang mengatakan mudah
dilakukan perawatan dan 1 orang menjawab cukup mudah dilakukan perawatan.

12

33

m]l m2 =3 04

Berdasarkan hasil diatas untuk pertanyaan kebermanfaatan kegiatan pembuatan eco enzyme dalam
mengurangi limbah rumah tangga mendapatkan respon sebanyak 33 peserta mengatakan sangat
bermanfaat, 12 orang mengatakan bermanfaat, dan 5 orang mengatakan cukup bermanfaat.
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m]l m2 =3 w4

Berdasarkan hasil diatas untuk pertanyaan keberlanjutan kegiatan mendapatkan respon 23 peserta
mengatakan sangat bisa melanjutkan kegiatan, 22 peserta mengatakan bisa melanjutkan kegiatan, dan
5 orang mengatakan cukup bisa melanjutkan kegiatan.

4. Kesimpulan dan saran

1) Pelatihan pembuatan sampah organik rumah tangga menjadi Ecoenzyme berhasil dengan baik, hal
tersebut dapat dilihat dari antusias peserta untuk mengikuti pelatihan, diskusi, serta praktik mandiri.

2) Ibu-ibu rumah tangga Desa Banyuajuh, Kamal, Bangkalan, mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam memanfaatkan limbah organik rumah tangga menjadi Ecoenzyme, sehingga
dapat mengurangi terjadinya penumpukan dan kuantitas sampah organik yang dibuang ke TPA.

3) Ecoenzyme yang dihasilkan terbilang sangat bagus, hal ini terlihat dari peninjauan praktik mandiri
milik ibu-ibu rumah tangga memiliki warna dan aroma Ecoenzyme yang sesuai dengan indikasi
keberhasilan Ecoenzyme.

Ucapan terima kasih

Kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik melalui Kegiatan PPK ORMAWA HIMATIPA
(Himpunan Mahasiswa Teknologi Industri Pertanian) Universitas Universitas Trunojoyo Madura tahun
2023. Segenap tim mengucapkan terimakasih kepada masyarakat Desa Banyuajuh kecamatan Kamal
Kabupaten Bangkalan dan unsur pimpinan Desa dan Camat yang sudah mendukung acara tersebut,
sehingga acara ini dapat berjalan dengan lancer, ibu-ibu pada desa Banyuajuh serta Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kabupaten Bangkalan, kegiatan ini juga di dukung oleh Universitas Trunojoyo Madura
yang dalam hal ini adalah Rektor, Dekan Fakultas Pertanian, Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan,
Koordinator Program Studi serta dosen-dosen Program Studi Teknologi Industri Pertanian.
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